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DAFTARISTILAH

Istilah Definisi Istilah
Bahasalndonesia Bahasalnggris
adjuster addah bagian Ss pertemuan tegak lurus antara dinding dengan adjuster
lemari tanam . biasanya adjuster ini dibuat untuk menyesuaikan
ukuran lemari tanam pada untuk mempermudah pemasangan
di lokas
ancaman kesdamatan kondis yang mengancam kesdamatan
aeris berupa perlengkapan mebd yang terbuat dari bahan selain dari accesories
kayu, yang berfungs untuk memperlancar pemakaian fungs
mebd
benda bantu mekanik untuk menyambung komponen dengan knock down fitting
baut |epas pasang tujuan agar dapat dilepas dan dipasang kembai dengan mudah.
bekisting cetakan untuk tempat cor bahan yang dilepas setelah bahan concreteform
tersebut keras dan kuat
bengke tempat untuk membuat atau memperbaiki suatu produk workshop
bevel sudut pertemuan dua sis suatu benda yang berbentuk miring bevel
cowakan, coakan permukaan berbentuk rd ung memanjang groove
daftar komponen cutting list
di lapangan; di tempat lokas dimana suatu produk akan ditempatkary di pasang/ onste
didiriken
fixing/ mengencangkan bagian dari kegiatan merakit untuk menguatkan sambungan fixing
dengan bantuan dat bantu sambungan
gambar kerja gambar teknis yang menjabarkan lebih lanjut gamber kerja, shop drawing
yang disesuaikan dengan kondisi di lgpangan. gambar ini
dilengkapi dengan gambar detail untuk pelaksanaan.
gamber rancangan gamber teknis berskda dari segda 9s untuk memberi design
gambaran sosok benda yang akan dibuat.
gambar rancangan ini bisa dilengkapi dengan gambar 3
dimensi: axonometri atau perspektif
gambar rencana gambar teknis berskala untuk memberi gambaran rencana plan
pemasangan suatu benda: penamaan, lokas pemasangan
gambar rencana dilengkapi dengan tabel hubungan antarajenis
benda dan jumlah benda
gunungan; ampig bidang dinding dengan garis atas miring untuk keperluan gable
dudukan rangka atap.
potongan kayu, metal bahan lain yang ditanamkan pada suatu inlay
inlay permukaan
kayulapis papan yang dibentuk dari rekatan bertekanan tinggi bebergpa plywood

lembar tipis sayatan kayu

kehdusan pekerjaan

kerapihan proses dan hasil suatu pekerjaan

Kesehatan dan Peraturan pekerjaan yang ditetapkan untuk menjamin terjaganya Occupationd Hedth
K esdamatan Kerja (K3) kesehatan dan kesd amatan pekerja and Safety
kesdamatan lingkungan lingkungan dan tempat kerjayang aman sesuai persyaratan workplace
dan tempat kerja environment and
safety

kusen kayu window frame
lamines pelapisan suatu permukaan laminate
mebd furniture
memasang mendirikan produk hasil rakitan pada suatu tempat sesuai st out

rencana dengan mempertimbangkan standar konstruksi
membereskan mengemas perdatan kerja, membersihkan, dan menyimpan cleanup

perdatan tsh pada tempatnya. membershkan tempat kerja dan
mengdolabahan ssa
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membongkar melepas mengurai komponen terpasang suatu produk dismantle
memeriksa kedatarary memeriksa ukurar/ tingkat kedataran suatu permukaan leveing
mengukur beda tinggi
mendistribusikan, menyal urkan sesuatu (produk/ dat/ bahan) to distribute
membegi
mengdolasisabahan mengatur penempatan sisa bahan sesuai peruntukan to manage -waste
selanjutnya.sisa bahan dipisahkan menurut besaran dan materia
mutunya sehingga memudahkan pemakaian berikutnya. bahan
yang tidak dapat dimanfaatkan lagi ( sampah) dimusnahkan.
menyete sebagian pekerjaan dari merakit dengan mempertimbangkan ingall
kuditas sambungan antar komponen.
merakit menyambungkan beberapa komponen menjadi suatu produk assamble
yang utuh sesual dengan rancangan yang ada
papan partikel papan yang terbuat dari serpihan atau potongan kecil kayu yang particle board
direkatkan dengan lem dibawah tekanan tinggi
pekerjaan persigpan menyigpkan segda sesuatu yang berkaitan dengan pekerjaan preparatory works
yang akan dijalani, meliputi referens pekerjaan, tempat kerja,
bahan, perdatan, kelengkapan dat -dat dan pakaian kesehatan
dan kesdamatan kerja
pengawasan dan pengawasan terhadap tata cara pel aksanaan suatu pekerjaan control of handling
pengendalian prosedur procedures
Persyaratan Jaminan Mutu standar kuditas yang dijadikan pedoman mutu hasil suatu Qudity Assurance
pekerjaan Requirements
pinggul bentuk sudut pertemuan duasis suatu benda yang dibuat chamfer
tumpul untuk tujuan tertentu
pola cetakan polayang terdapat pada cetakan templates of moulds
prosedur dan tatacarauntuk mengatur penggunaan tempat kerja
pengoperasian tempat
kerja
prosedur kerja tata carayang dianjurkan untuk mengerjakan sesuatu work procedures
proses masind proses pekerjaan dengan bantuan mesin mechining processes
rangka penutup atap rangkatempat/ dasar untuk pemasangan penutup atap. rangka roof frame
ter diri atas kaso dan/atau reng
spesifikas teknis Adaah buku yang beriskan jenis bahan yang dipaka ddam specification
rancangan. Menjel askan persyaratan teknis akan mutu bahan,
cara pengangkutan, penyimpanan dan pemasangan dan
perawatan bahan selama pembangunan
tarikan Adalah perlengkapan lemari yang berfungs untuk menarik / hendle
membuka daun pintu atau laci
tempat kerja tempat untuk mengerjakan sesuatu working area
thinner za (cair) untuk mengurangi kekentalan cat, pernis atau bahan thinner

polish
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DAFTAR PERALATAN TANGAN

Istilah Definisi Istilah
Bahasalndonesia Bahasalnggris
aat semprot aat untuk menyemprot bahan finishing, tersedia ddam berbagai sprayer
ukuran nozle (lubang dat semprot) untuk menghasilkan bidang,
bentuk atau volume pancaran bahan finishing
ampelas alat berbentuk kertas khusus yang berpermukaan kasar untuk
menghauskan kayu, dengan berbagai tingkat kehdusan
bor tangan dat pelubang tangan untuk membuat lubang dengan berbaga hand drills
ukuran
gagdi bentang gergai dengan matagerggi berupapla bgatipisyang bow saws
terpasang pada dua gagang yang melingkar untuk memotong/
membdah
gerggi lubang gergdi tangan untuk membuat lubang COmpass Saws
gergdi punggung gergdi tangan untuk memotong bag an-bagian sambungan back saws (tenon
saws, dovetall saws
=]
gergdi tangan gerggi dengan matagerggji berupaplat bgayang lebar dan hand saws
memanjang yang terpasang pada satu gagang untuk
memotong/membelah meingkar
kakatua dat untuk mencabut atau memotong kepala paku
kape aat berupaplat bes tipis berbentuk segi empat atau segi tiga putty knifes
untuk mengoleskan bahan pengis pori kayu (filler)
ketam dat perata untuk mengetam/ meratakan atau menghauskan bench planes
permukaan kayu
ketam dur/ profil aat perata untuk membuat aur / profil pada permukaan atau plough/ combination
sudut kayu planes
ketam kasar aat perata untuk mengetany meratakan permukaan kayu hesil
penggergajian yang bengkok
ketam lengkung dat perata untuk mengetam/ meratakan permukaan kayu yang specidized planes
melengkung
ketam sponing aat perata untuk meratakan hasil pembuatan sponing rebate planes
ketam tanduk/ tongkat aat perata untuk mengetam/ meratakan permukaan sempit spoke shaves
kayu yang melengkung
kikir dat tangan untuk membentuk permukaan menjadi lengkung ke
luar/ ke ddam
kuas dat untuk mengoleskan bahan pewarna ca, tersediaddam brush
berbagal ukuran
obeng dat untuk mengencangkan sekrup, tersedia ddam berbagai screw drivers
ukuran, dan bentuk kepda (min/plus) (dlotted-head/ Philips
head screws)
pahat kuku (mancung dat tatah tangan untuk membuat lengkungan ddam pada kayu gouges (in-
dalam/ luar) atau untuk membuat rata (trimming) cannd/out -canndl)
pahat tusuk aat tatah tangan untuk membuat lubang pen, dataran yang ratal chids
melengkung padakayu
paw martil bes aat untuk memukul paku dan mencabut paku, tersedia ddam hammers (claw
berbagai ukuran hammers)
palw martil kayu dat untuk memukul bagian sambungan kayu soft-face hammers
rol aat berbentuk slinder dengan permukaan yang dilapiskain roller
kasar untuk mengoleskan bahan finishing, tersediaddam
berbagai ukuran
tang aat untuk mengencangkan baut, mencabut paku/ kawat pliers
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DAFTAR PERALATAN PORTABEL (LISTRIK) DAN STATIS

Istilah Definisi Istilah

Bahasalndonesia Bahasalnggris

bor dektrik/portable dat pelubang listrik untuk membueat lubang dengan berbagai power tools
ukuran

bor meja aat pelubang ligtrik Satis (di atas meja) untuk membuat lubang drill presses
dengan kedudukan mata bor tetap

mesn amplas mesin untuk menghaluskan permukaan kayu dengan berbagai power sanders
tingkat kehadusan

mesin fras mesin untuk membuat aur/ sponing aau profil daam berbagal router cutters

bentuk/ pola

mesin gerggji lingker

mesin gerggji untuk memotong/ membelah

circular saws (cut/ rip

saws: table/ redia
am saws)
mesin gerggi pita mesin gerggji untuk memotong dengan bentung band saws
meengkung/lingkar
mesin kempa dan sdang- mesin penyemprot hampa udara bertekanan tinggi untuk €electric compressor
sHag menyemprotkan bahan finishing yang ditempatkan di dalam
pistol tabung tekan atau pistol semprot tabung isap/ dir yang
dihubungkan dengan sdlang
mesin ketam ketebdary mesin untuk mengetam/ meratakan permukaan ketebalan kayu thickeners
peneba
mesin ketam permukaan mesin untuk mengetam/ meratakan permukaan kayu yang lebar planers
mesin pdubang panjang mesin untuk membuat lubang berbentuk persegi panjang, untuk hollow-chisel mortise

sambungan kayu
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DAFTAR PERLENGKAPAN KERJA

Itilah Definisi Istilah
Bahasalndonesia Bahasalnggris
aat penyambung dan aat bantu sambungan komponen fastener
penguat
dat-da dan pakaian peraatan dan pakaian yang dipersyaratkan untuk menjamin protectiveclothing
kesdamatan kerja kesdematan pekerja and equipment
baut tanam baut besar yang ditanam padalokas tertentu dynabolt
benang aat ukur kdlurusan sring lines
aanes dat angkut bermesin yang berfungs untuk mengangkat/ aanes
menurunkan bahan/barang/da berukuran/ berbobot besar dari
suatu tempat ke tempat lain.
fisher aat bantu tanam penguat (pasangan) sekrup fisher
helm proyek topi khusus untuk keamanan bekerja helmet/ cap
kacamata pelindung kacamata khusus untuk keamanan bekerja safety glasses
/gogoles
klemlurus aat untuk menjepit kedudukan komponen yang berukuran cramp
panjang
lantal kerja lantai/ dataran dimana suatu pekerjaan dilaksanakan platform
md dat bantu untuk menjaga kedudukan benda yang akan jig, jigstop
dikerjakan padaposs tertentu sehingga hasl kerjasdau sama
masker dat pengaman mulut dan hidung dari gangguan debu/ asp dust mask/
respirator
mesin multi fungsi cutter / dat multiguna untuk memotong/ membubut dan mengha uskan multi functiona
grinder/ polisher cutter / grinder /
polisher
migtar bgja aat ukur panjang berbentuk batangan bagja bench rule
mistar kayu aat ukur panjang berbentuk batangan kayu bench rule
pekaian kerja pakaian khusus untuk keamanan bekerja
penutup telinga dat pengamantelinga dari gangguan kebisngan ear plug/ muffs
perancah dat bantu untuk melakukan pekerjaan ddam berbagal ketinggian scaffolding
tempat kerja
pesawat penyipat datar dat ukur perbedaanvkesamaan tinggi leveling equipment
roll meter aat ukur panjang dengan Sistim pita steel tape
ruang overv/ pemanas ruang khusus yang dilengkapi sistem pengkondisian temperatur kiln
udara untuk tujuan mengeringkan kayu
sarung tangan dat pengaman tangan dari gangguan bendatgjam, panas, kotoran gloves
dish.
sepatu kerja sepatu khusus untuk keamanan bekerja boots
sku-siku (haak)/ pasekon aat ukur sudut uares
dan sku goyang
unting-unting aat ukur ketegakan
waterpas/penyipat datar aat ukur kedataran permukaan spirit level
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BAB |. PENDAHUL UAN

11 Latar Bdakang

Globdises perdagangan bebas sudah merupaken kenyataan yang harus kita hadapi dan globalisas
akan membawa dampaek ganda, disstu 99 membuka kesempatan keja sama yang sduesluasya
antar negara, namun diss lan membawa persaingan yang semakin ketat dan tgam. Oleh karena itu
tantangan utama dimasa mendaang addah meningkatkan daya sang, kemampuan teknologi dan
mangemen. Sumber daya manusa meupakan unsur utama ddam meningkatkan keunggulan daya
sang dimasa mendatang.

Menyadari bahwa globdisss meupakan tantangan sekdigus peuang, meka ddam ea ini, peru
secara bersama—sama  dirumusken  kebijaken dan drategi  pengembangan sumber  daya manusa
Indonesia. Untuk pengembangan sumber daya manusia perlu memperhatikan hathd berik ut:
- Keogpatan perubahan dan kemguan teknologi yang di tergpkan di indudtri/ dunia usaha,
menuntut adanya sumber daya manusiayang memiliki kemampuan beradaptes dan daya
yang lentur untuk menghadapinya

Tinggi dan ketatnya persaingan globa menuntut dunia usaha industri melakukan rencana
srategik yang berdampak pada tuntutan dan penyesuaian organisas yang lentur dan
penyesuaian organisad tersebut akan mempengaruhi pada jabatan-jabatan yang ada.

Dengan adanya tuntutan bentuk organisas yang cenderung kerubah, pengembangan sumber
daya manusia yang mengacu kepada standar jabatan yang baku/ tetap, akan cepat tertinggd,
meka perlu dicari modd pendekatan lain yang lebih berdaya guna dan berhasl guna.

Tdah diperkendkan dan dipaka modd Standar Kompeters oleh Internasiond Labour
Organization ( ILO) dibebergpa negara Asa Pasifik yang dinyatakan “ Compatible’ secara
internasiond.

Menjeang tahun akhir abad ke 20, bebergpa negara mgu tdlah memperkenakan dan
menergpkan suatu modd yang dikend dengan “Regiond Modd Competency Standard”
yang lebih memada dan lentur dalam menghadapi perubahan perubahan yang cepat

1.2. Pendekatan

Pengembangan  profesondisme sumber daya menusa mempersyaatkan perlu  adanya  jadur
pengembangannya, sehingga memungkinkan  tenaga-tenaga profes  untuk  sddu  meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan tanggung jawab dan wewenangnya,  mengingat bahwa ddam
pelaksanaan tugastugas teknis terdgpat pembagian tugas yang berjenjang, sesua dengan tingkat
pengetahuan, keterampilan, tanggung jawab dan wewenangnya Pengakuan keshlian merupakan
desar bagi sessorang untuk memperolen kompetens. Tanpa memiliki  pengetahuan  kerja yang
diperluken, sessorang tidsk mungkin ¢ memiliki  keterampilan  kerja yang dipersyaratkan.  Dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mangemen pada umumnya Seseorang tidek
mungkin - memiliki  sesuatu  pengetahuan  dan  keterampilan  tanpa  mddui  pendidkan  yang
memberikan landasan bagi keterampilan dan pengetahuan tersebut. Ates dasar pendekatan tersebut,
meka penentuan kemampuan seyogyanya didasarkan pada pendidikan, pengdamen kerja sebaga
unsur pemantap keterampilan dan pengetahuan kerja, skap dan kebiasaan.
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Teori proses bdgar dai Benyamin Bloom dan teman yang dikend dengan “ Taxonomi Bloom
theory” dan tdah dianut dissbagian besar negara didunia sdama ini mengungkapkan bahwa, pada
dasarnya gpapun kemampuan seseorang ddam mengerjekan suatu pekerjaan atau sesuau gpgpun
merupaken hesl dai proses begar, bak proses terssbut sengga  direncangkan, maupun terjedi
secaa kebeulan. Hasl dai proses bdgar biasanya diwujudkan dengan perubahan skap tingkah
laku, sesua dengan kontek begar terssbut. Dengan demikian ada kordas antara kemampuan
seseorang (ddam hd ini diartikan dengan kompetens ) dengan teori proses belgar tersebut.

Dadam teori terssbut kemampuan begar seseorang dapat terbagi atas 3 (tiga) rana/ domain, yaitu
kognotif, —pskomotorik dan  afektif. Raneh  kognotif — dimeksudken sebaga kemampuen
mengembangkan  intdlektud  yang berkaitan dengan pengetahuan  yang menyangkut  tentang
konseps dan paen faktafakta lannya Ranah pskomotorik dimeksudkan sebaga kemampuan
yang bekatan dengan gerakan phisk dai sgumlah bagian tubuh manusa, terutama tangan untuk
mengerjakan suau tuges dan ranah afektif dimeksudkan ssbaga kemampuan untuk menerima nila-
nila aau norma dan menjadikannya sebaga dasar ddam meakukan suatu kegigan.  Ddam
pekembangan  SHanjutnya teori begar tersdbut dikembangkan lebih  lanjut untuk  keperluan
pendidikan dan peatihan yang kemudian menjadi awa dari konsep “ Standar Kompetens “.

1.3. Pengertian
Pengertian definis kompetens addlah sebagal berikut:

“A compeency refer to an individud's demondated knowledge skills and or abiliies (KSA's )
peformance to a specific dandard. Competencies are observable, behaviord acts that require a
combination of KSA's to execute. They are demontrated in a job context and as such, are influenced
by an organizaion's culture and work environmentin other wordscompetencies condst  of
combination of knowledge, skill and abilities that are necessry in order to perform a mgor task or
fuction in the work setting'”

(JGN Conaulting Denver USA.).

Competency Standards are smply worded Statements dbout the peformance in work place that
describe in output terms:

What the employee is expected to do.
How well the employee is expected to perform

How to tell when the employee’s parformance is at the expected leve.
(ANTA Audrdia)

“Competency slandard define Competency “ as The necessary knowledge and <kills to perform a
paticular work role to the standard required within industry (The Northerm Territory Public Sector
of Augrdia)

Sandar kompetens addah pernyatan-pernyataan mengenal  pelaksanaan tugas pekerjaan  ditempat
kerjayang digambarkan dalam bentuk hesl luaran:

Apayang dihargpkan dapat dilakukan oleh pekerja
Tingkat kesempurnaan pelaksanaan kerja yang diharapkan dari pekerja
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Bagamanamenila bahwa kemampuan pekerja telah berada pada tingkat yang diharapkan.

Sandar kompetens degpat didefiniskan sbaga suatu kemampuan yang dilandes oleh  pengetahuan,
keterampilan dan didukung skap kerja dan penergpannya ditempat kerja yang mengacu pada unjuk
keja yang dipersyarakan. Standar kompetens tidek berati hanya kemampuan menydesakan
uau tugas pekerjaan, tetgpi dilandes pula bagamana dan menggpa tuges itu dikerjakan. Dengan
kaa lan dandar kompetens mdiputi faktor-faktor yang mendukung, seperti pengetahuan dan
kemampuan untuk mengerjekan suatu tugas daam kondis normd ditempat kerja serta kemampuan
mengdrander dan menergpkan  kemampuan dan pengelahuan pada Stuas dan  lingkungan  yang
berbeda.

Dengan demikian dandar kompetens merupakan rumusan  tentang  kemampuan  yang  dimiliki
seseorang untuk melakukan suail tugas pekerjaan yang didasari @as pengetahuan, keterampilan,
yang didukung skap kerja dan penergpannya sesua unjuk kerja yang dipersayarakan. Dengan
dikuasainya kompetens tersebut oleh seseorang, meka yang bersangkutan akan mampu:

Bagaimana mengerjakan suatu tugas/ pekerjaan.
Bagaimana mengorganisaskannya agar pekerjaan tersebut dapet dilaksanakan.

Apayang harus dilakukan, bilamanaterjadi sesuatu keadaan yang berbeda dengan rencana
smula

Bagamana menggunakan kemampuan yang dimilikinya untuk memecahkan masalah atau
melaksanakan tugas dengan kondis yang berbeda

1.4. Manfaat

Standar  kompetens  dibutuhken oleh  Indand dan inditus yang berkaitan dengan pengembangan
dan pembinaan sumber daya manusia, sesuai dengan kebutuhannya

Untuk Lembaga Pendidikan dan Pelatihan, bermanfaat daam:
Memberikan informas untuk pengembangan Program kurikulum.
Mendorong konsstens dalam penyel enggaraan pendidikan dan pdaihan dan menetgpkan
kudlifikes.
Sebaga acuan ddam penydenggaraan pendidikan dan pektihan, penilaian dan sertifiked.

Untuk duniaindustri dan usaha, bermanfaet dalam:
Menentukan organisas kerja dan desain jabatan
Dipaka ddam menyusun uraian jabatan
Membantu dalam rekrutmen
Membantu ddam penilaiay evaluas pekerja karyawan dan pergembangannya

Untuk mengembangkan program pelatihan yang spesifik berdasar atas kebutuhan dunia
usahd indudtri yang bersangkutan.
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BAB I1. PERUMUSAN STANDAR KOMPETENSI

2.1. Tujuan

Tujuan merumuskan Sandar kompetens addah:

Merumuskan suatu standar kompetens untuk Setiap tugas’ pekerjaan terkecil yang mash
dapat diukur yang baku dalam bidang ketenagdistrikan.

Terciptanya suatu dandar klasifikas dan kudifikas tenaga kerja daam lingkup sektor
ketenagdigtrikan, sertamendapat pengakuan yang syah secaranasond, regiond dan
internasiona

2.2. Metoda Pengembangan Standar Kompetens

Pengembangan standar kompetens dapat dilakukan dengan 3 (tiga) pendekatan:
Pertama dikembangkan dengan pendekatan “ Fied Research”,

kedua dikembangkan dengan pendekatan “Benchmark, Adopt and Adapt “ dan
ketiga dengan pendekatan kombinas dari kedua pendekatan tersebut .

Pendekatan “Feld Research® addah pendekatan dengan mengadakan riset  dilgpangan  untuk
menghimpun daa primer tentang pekerjaan-pekerjean yang ada, kemudian dirumusken keddam
rancangan Standar kompetend, divdided, diuji coba dikgi ulang, disosdisas, disgpakai bersama
dan ditetapkan.

Pendekatan  “Benchmark, Adopt dan  Adegpt® addah pendekaan dengan mempdgai  dan
membandingkan dandar kompetlens yang tdah ada dai berbaga negaa mgu dan  kemudian
dandar kompetens yang dibutuhkan diadops dan diadgptes sesua dengan  kebutuhan. Setedah
melaui valides, uji coba, soddisa dan kesgpaketan bersama, rancangan Standar tersebut ditetapkan
sebagal $andar kompetend edis.

Pendekatan “Kombinas / komperhensf “ addah pendekatan dengan memadukan kedua pendekatan
tersebut distas untuk mengurangi kekurangan dan kdemahan yang ada dan sekaigus meningkatkan
keunggulan dari kedua metoda tersebut.

2.3. Filosofi

Proses perumusan dandar kompetens nesond  ketenagdistrikan  dilaksanekan berdasarkan  fasafah
berikut:

- Mengamhil pendekatan pragmais, yatu hbila ada dandar kompetens yang cocok yang
berasd dari negara lan atau sandar Internasiond, naka standar kompetens tersebut dapat
diadops menjadi dandar kompetens nasond, bak secaa kesduruhan aau  sebagiay

beberapa bagian (adaptas ).
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Mengusahaken aga dandar kompetens nasond yang dirumuskay disusun  harmonis
dengan standar kompetend regiond dan aau Intermnasiond.

Sgauh mungkin - mengambil keuntungan dari  pengdaman negaanegara lan  yang
mempunyal tingkat teknologi dan pembangunan lebih magu dan sos0 ekonomi lebih baik.

2.4. Program dan Prosedur Perumusan Standar Kompetens

Progran  peumusan dandar kompetens  dilaksanekan  Indans Teknis perumus  dandar  dan
menggukan program perumusan Sandar kepada indans  bewenang/ Menteri. Prosedur  mdiputi
usulan rancangan, rancangan dSandar kompeend, vdidas, penyebar-luasan  kesepakatan  dan
perseiujuan serta peninjauan ulang. Usulan rancangan pihek yang paing tepat addah dunia usahal
indugri yang bersangkutan dan dilaksanakan dengan menghimpun serta mengkoordineskan orang
orang yang mempunya pengetahuan dan pengdaman keja dibidangnya den memiliki  kemampuan
menuangkan ddam bentuk tulissn keddam forma Sandar kompetens dengan bimbingan faglitator
perumusan standar kompetens.

Berdasarkan pada data empiris, bahwa tenaga kerja yang tedlah bekerja pada bidangnya dadam
jangka waktu yang cukup dan tdah terbukti ddam medakukan pekerjaannya menunjukan unjuk
keja sesua dengan tuntuten pekerjeen dapat dianggep mampu dan tepat  untuk menjadi anggota
tim penyusun rancangan sandar kompetens bidang yang bersangkutan.
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BAB IIl. STRUKTUR STANDAR KOMPETENS

3.1. Struktur Standar Kompetens

Sdigp gandar kompetens minima memuat unsur -unsur sebagal berikut:
- KodeUnit
Judul/ Unit kompetens
Uraian Kompetens
Elemen/ Sub K ompetensi
KriteriaUnjuk kerja
Kondis Unjuk kerja/ Persyaratan pelaksanaan
Acuan Penilaian

Kunci Kompetens dan L evel kompetensi.
KODE UNIT :
Kode Unit bertujuan untuk mempermudah ddam pengdolaannnya Kode Unit terdiri dari bebergpa

huruf dan angka yang disgpaketi oleh para pengembang dandar kompetens dan indudri/ ussha
terkait.

JUDUL /UNIT KOMPETENS

Judul memberikan penjelasan umum tentang pekerjaan yang harus dilakukan, atau
menjdlaskan suau pekerjaan yang akan dilakukan. Judul ditulis dengan mengarah pada hesl yang
ingin dicgpai dan harus singkat, jelas dan menggunakan kata kerja aktif.

URAIAN KOMPETENSI

Uraan memberikan penjdasan dngka kegunaen kompetens tersebut dan kemungkinen
berhubungan dengan kompetens lain (bilaada).

ELEMEN/ SUB KOMPETENS

Elemay b kompeens merupekan desar pembentukan bangunan dandar  kompetens, aau
merupakan demen aspek utama yang dibutuhkan untuk tercgpainya unit kompetens tersebut.

KRITERIA UNJUK KERJA

Pemyataen yang mengidentifikaskan hesl akhir yang perlu dinila bila kompetens tersebut teah
dicapa. Kiriteria unjuk kerja menunjuken pengetahuan, keterampilan dan  pengertian  sarta
dituangken ddam kdimat pasf yang mengarah pada pembendaan (keta benda). Kriteria unjuk kerja
ini merupakan sandar unjuk kerja untuk setigp eemeny sub kampetens.
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KONDISI UNJUK KERJA

Menunjuken sgumlah fungd yang berbeda, antara lan: menunjukken hubungan antara pekerjaan
yang dilakukan, mengkaitken unit kompetens dengan pengetahuan dan kebutuhan perusshaen,
memfokuskan kepada agpa yang dinila. Peraturan, prossdur yang beraku digunekan sebega
referens.

ACUAN PENILAIAN

Acuan penilaay indikator kompetens berhubungan dengan unit kompetens secara terpadu dan
memberikan panduan tentang interprefes dandar  kompetens dan  penilaan terhadgp  dandar
kompetens. Acuan penilaiay indiketor kompetens  dagpat memberikan :

Aspek dari kompetens yang perlu diberikan tekanan pada saet penilaian

Penilaian gpa yang perlu dilakukan bersamaan

Pengetahuan yang diperlukan, terkait dan mendukung tercapainya kompetend tersebut
Menjdaskan tentang metoda penilaian

Kompetens kunci

KOMPETENSI KUNCI

Kompetens kunc addah kemampuan desx aau geneik yang diperlukan untuk menyeesaiakan
Suatu tugas/ pekerjaan disuatu indusdtri/ usaha.

LEVEL KOMPETENS :

Levd kompetens dimeksudken ssbaga pengdompokan tingka kemampuan ddam menydesaiakan
Suatu tugas pekerjaan berdasar pada dergjat kesulitan atau kompleksitas tugas' pekerjaannya

Disamping pengertian masng mesng unsur  pada druktur dandar kompetens  diatas, Standar
kompetens harus merupakan:

Carminan yang redigtik yang berlangsung ditempet kerja

Menunjukan hasil akhir yang akan dicapal

Dapat dimengerti oleh ssemua pihak terkait

Membentuk dasar kemampuan.
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3.2. Format Penulisan Standar Kompetens

Bentuk format standar kompetens

KodeUnit

Judul Unit

Uraian Unit

Sub Kompetens KriteriaUnjuk Kerja

1 la
b.

2. 2.a
b.
C.

3. 3a
b.

ds ds

Persyaratan Unjuk Kerja

Acuan Penilaian
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Bentuk format standar kompetens:

Kode Unit
Terdiri dari bebergpa huruf dan angka yang disepakati oleh para pengembang dan industri terkait

Judul Unit
Suatu pekerjaan yang harus dil akukan dengan mengarah pada hasil yang ingin dicapai

Uraian Unit
Penjelasan singkat yang menjelaskan lingkup pekerjaan dan kegunaan kompetens tersebut

Sub Kompetens KriteriaUnjuk Kerja

Bagian dai suau pekejaan yang harus dilakukan | Kriteria unjuk kerja untuk setigp sub  kompetens,
yang merupakan Kkegiatan dasxr dai  pekejaan | yaitu pernyataan/identifikes hasl akhir yang perlu
tersebut, termasuk  pencegahan timbulnya resko | dinila bila tuges tersebut tedlah dicgpa  sehingga,
dari kegiatan/pekerjaan terscbut Sub kompetens ini | kriteriaini merupakan dat penila

umumnya terdiri dari 46 sub yang merupakan

pembentuk kompetens

Persyaratan Unjuk Kerja
Menunjukan sgjumlah fungs yang berbeda
Merupakan kondis unjuk kerjayang termasuk aspek keamanan dan kesdlamatan kerja

Acuan Penilaian

Unjuk kompetens yang dibutunkany persyaratan kelayakan dan kepastian dari industri. Pembuktian harus
dapa menunjukan pengetian dai pekerjaan yang berhubungan dengan keberhaslan pekerjaan  yang
dilakukan ditempat kerja.

Merupakan butir-butir untuk mengukur hasil kerja.

Menjelaskan prosedur dan metoda penilaian yang harus dilakukan

Informasi tentang pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan terkait dan mendukung tercapainya

kompetensi tersebuit.

Aspek-aspek kritis yang sangat berpengaruh atas tercapainyakompetens tersebut.
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BAB IV. HUBUNGAN UNIT, KOMPETENS KUNCI DAN LEVEL
KOMPETENS

4.1. Kompetens kunci

Sandar kompetens untuk sebush pekejaan aau fungd tetentu akan termasuk  kompetens-
kompetens yang juga dgpa ditemukan ddam sdigp pekejaan. Kompetens-kompetens  umum
seperti ini dissbut kompetens kuncdi, tideklah spesfik bagi pekerja tertentu aau indudri  tertentu,
tetapi menopang kompetens  gpesifik dari indudtri itu. Kompetens kunci diperlukan agar  aktivites
pekerjaan dgpat berfungs normd.

a.  Persyaratan kompetens kunci :
Kompetens kund harus meupekan hd  peting untuk  mendgpatkan  pekerjaan  dan
pendidikan lanjutan, serta untuk kehidupan orang dewasa
Kompetens kunci harus dapet didihken, atinya
Kompetens kund tidek boleh bersifat spesifik - bideng kerja
Kompetens kunci harus terarah pada integrasi pengetahuan dan keterampilan
Kompetens kunci harusterdiri dari ha-hd yang dgpat dikembangkan mddui peaihen
Kompetens kund juga harus dapat dinila
Kompetens kunci harus dgpat bebas dari nilai-nila budaya

b. Pekerja:

Setlap pekerja harugakan sdau:
Berkomunikas denganorang lan

Ber-orientas dengan orang lain

Mengelola atau menangani tugas lain

Mengatur, merencanakan, atau menjadwalkan kegiatan

Menghadapi permasalahan dan keadaan yang tidak biasa dan tidek diharapkan

Menjaga kesdamatan lingkungan kerja

Mengetahui bagaimana menghadapi resiko dan keadaan darurat

Memanfaatkan teknologi

Menergpkan peraturan dan pengambilan keputusan

Membaca, meng-interpretaskan, menghitung, merekam data, dan  informes  yang
berhubungan dengan kegiatan kerja
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c. Kompetens Kunci pada Dasarnya Mdiputi:
Bahasa dan komunikas
Matematika
[lmu Pengetahuan dan Teknologi
Pemecahan Masalah
Pengertian Kultura
Pribadi dan Antar Pribadi

Perencanaan dan Pengorganisasian

d. Kompetens Kunci pada Lingkup Industri :
Mengumpulkan, mengandisa, dan mengatur/ mengorganisasikan informas
Mengkomunikaskan ide dan informes
Merencanakan dan mengatur kegiatan
Bekerjasama dengan orang lain dan daam kelompok
Menggunakan ide dan teknis matemetika
Memecahkan persoda/masdah
Menggunakan teknologi

4.2. Level Kompetend :

Kompetens kunci dapat dilaksaneken ddam sdah sau dari jenjang/ leve. Pengdompokan tingkat
kemampuan ddam menyeesakan suatu tuges berdasarken kesuliten atau komplekstas tuges depat
dibagi tiga tingkatan.

Levell:

Mengerjekan tuges rutin menurut cara yang telah ditentukan, berdfat sederhana,  merupakan
pengulangan, serta sewaktu-waktu sering diperiksa perkembangannya

Untuk itu Leve ini harus mampu:
melakukan proses yang sederhana dan telah ditentukan

menila mutu berdasarkan kriteria yarg telah ditentukan
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Level2:

Mengejakan tuges yang lebih luas dan lebih rumit/ kompleks yang ditanda dengan peningkatan
otonomi pribadi terhadgp pekerjaannya sendiri dan pekerjaan terssbut  kemudian diperiksa oleh
penydial atasan yang bersangkutan setelah selesal.

Untuk itu Leve ini harus mampu:
mengel ola atau mengorganisasikan suatu proses
menentukan Kriteria penilaian terhadap suatu proses kriteriaevauas terhadap suatu proses

Level3:
Mengejekan kegiatan yang rumit/ kompleks dan tidek rutin, yang dikejekan sendiri  dan
bertangggung jawab terhadap pekerjaan orang lain.
Untuk itu Leve ini harus mampu:
menentukan pringp dasar dan proses
mengevauas dan mengubah bentuk/membentuk ulang proses
menentukan Kriteria untuk mengevauas/ penilaian proses
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BAB V. HUBUNGAN ANTARA TEORI PSS KOLOGI BELAJAR
DENGAN PERUMUSAN STANDAR KOMPETENS

Menginga ddam awa pengembangan konsep Standar kompetens didasarken pada teori pskologi
bdga, maka ddam meaumusken dandar kompetens prindp-prindp teori tersebut akan sddu
dipergunckan. Ddam teori bdgar terscbut terbagi atas tiga tipe begar yatu kognitif, pskomotoris,
dan afektif (pengetahuan, keterampilan, dan dkap) yang dapat digaken terintegrad  untuk
mencgpa  tujuan suatu  proses pendidiken den pedihan. Sdtigp tipe begar terssbut  memiliki
karakterigtik dan tingkat pencgpaian didasarkan aas tingkat kesulitan yang dihadapinya

51 Aspek Kognitif (Pengetahuan)

Agpek  kognitif mencakup pengembangan kemampuan intdektud dan pengetshuan yang terdiri atas
enam kaegori utama yang tersusun dari yang sederhana hingga yang kompleks berdasr pada

tingkat kesulitan yang ditanganinya Ddam hd ini agpek yang sederhana harus dikuesa terlebih
dahulu sebelum meningkat ketingkat kesulitan berikutnya
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Level o _ KataKerjayang
_ Deskrips llustras _
Taksonomi Dipergunakan
Mengetahui terminologi  secara Mendefiniskan, mengenad, mencocokan,
umum Dapa mengulang | mengingat, mengulang, membedakan,
Pengetahuan Mengetahui fakta yang spesifik Hukum Ohm dan | mengidentifikasi, menyebut, melabel,

Mengetahui konsep dasar

Hukum Kirshoff

memanggil kembali, menghunungkan,

Konsep prinsip mencatat
Memahami fakta Bilabesar .
) ) Menterjemahkan, merubah, mengatur
Menginterpretasikan chart dan | Tegangan dan ) ) ]
. ] . kembali, mengekspresikan, memberi
) grafik Arus diketahui ) ) )
Kompre hensif o ) contoh, mengilustrasikan, menggeneralis,
Menjastifikas  prosedur  dan | dapat menghitung ) .
menterjemahkan, menyimpulkan,
metode tahan Ryang ) .
o o mendiagons's
Mengestimasikan kebutuhan terjadi
Mengaplikasikan  konsep  dan o o
T o Mengaplikasikan, mengorganisasikan,
pringp-pringp ke daam dStuas L
merestrikturisasi, memecahkan,
yang baru
mentransfer, menggunakan,
Memecahkan problem | Dapat membangun o » o
Aplikasi o mengklasifikas, memilih, mendramatisas,
matematika rangkaian listrik
. membuat sket, mendemonstrasikan,
Menyusun grafik dan chart ] ] )
) mengilustrasikan, menangani,
Mendemonstrasikan
mengkalkulas
penggunaan metode dan prosedur
Membedakan, memilahkan,
Mengenal dan  menggunakan ) )
) o Dapat  membangun | membandingkan, mendeferensialkan,
logika berfikir untuk ) o ) )
Analisis . rangkaian listrik | membuat diagram, menjelaskan,
menyampaikan suatu alasan .
) ) yang rumit menganalisa, mengkategorikan, memeriksa,
Mengevaluas relevans data
mendebat, menguji, melakukan eksperimen
| Dapat  melakukan -
Mengungkap suatu  konseps Memadukan, mengkomposis,
. ) o ) “troubleshooting” )
Sintesis yang terorganisas secarabaik ] mengkonstruksi, merencanakan,
) pada rangkaian o )
Merumuskan suatu konseps memodifikas, memformulas
yang kompleks
Menyimpulkan, menjastifikasi, meranking,
Dapat merancang
. mendukung, mengradasi, menjelaskan,
kembali suau
Evaluasi Menjastifikas nilai suatu pekerjaan ] menilai, menyeleksi, mengapresiag,
rangkaian  dengan
o membobot, merevis
lebihefisien
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5.2. Aspek Pskomotor (K eterampilan)

Agek pskomotor mencekup  kemampuan ddam  mengkoordineskan  gereken  fisk  dan
menggunekan  motoris  Untuk  memperoleh  kemampuan  tersebut memerlukan  pelaihan  dan
pembiassen dan pengukuran yang mencakup tentang keocepatan, jarak, prosedur, dan teknik

pelaksanaan. Daam aspek psikomotor ini terdgpat tujuh taksonomi sebagai berikut.

Level L _ KataKerjayang
) Deskrips llustras )
Taksonomi Dipergunakan
Seseorang mencoba
Imitas Menirukan gerakan yang mengendaral sepeda satelah Mengamati, menirukan
mitas
telah diamati mengamai orang (gerakan) sedarhana
melakukan hdl tersebut
] Memanipulas gerakan
Dapat mengendarai sepeda
M iulas Menggunakan konsep » (sesua dengan instruks),
emanipulas dengan beberapa gerekan
P untuk melakukan gerakan melakukan suatu gerakan
yang terbatas
(sesua dengan instruks)
D mengendaral sepeda
. Melakukan gerakan e Mengartikulasi, melakukan
Pergsisis padajaan lurustanpa
dengan benar Sesuatu dengan akurat
bergoyang
Merangkaikan berbagai
. . gerakan secara Dapat mengendaral sepeda Mengkoordinasikan
Artikulas ,
berkelanjutan dan dengan lancar bebergpa kemampuan
terintegras
Meakukan gerakan )
Dapat mengendarai sepeda
secaawgar dan efisen
Naturalisag dengan baik tanpaberfikir Melakukan secara habitud
sertatdah menjadi bagian
tentang hal tersebut
dari kebiasaannya
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53. Aspek Afektif (Krathwohl)

Aspek afektif mencekup hd yang berkaitan dengan emos seperti perassan, goresad, entutiasme,
motivad, Skap. Agpek afektif terbagi atas limakategori utama:

. . . KataKerjayang
L evel Taksonomi Deskripsi lustras _
Dipergunakan
- Ingin menerima Sessorang mendengarkan Menerima, memilih,
Receive/ - Ingin menghediri penjelasan tentang menanyakan, mendengar,
menerima - Sadar akan situasi dan kesdamatan den menyeleks, dan
kondis sertafenomena kesehatan kerja menghadiri
Sesaorang menyebut Membuktikan,
. kembali beber memberitahukan,
Responding/ _ o &a
Aktif berpartisipas kesdamatan dan menolong, meakukan
merespon kesehatan kerja pada saat dengan sukarea,
dibutuhkan mengklam
- Menerima nilai-nila/
roma Seseol adari
rang menyadai
. Taat kepadanilai/ Memilih, mendukung,
Valuing/ dasan penggunaan _ L
norma ek W “sharing” mengapresiag,
ilai perlengkapan amatan
menilai Memegang teguh i mengundang, bergabung
erja
nilai/ norma
- Menghubungkan Seseorang menyadari
. . Memformulag,
nilai/ normayang telah akan kemungkinan
mempertahankan,
. dianutnya kecelakaan kerjadan
Organization/ mergabstrek,
- Mengintegrasikan meyakini untuk hubunok
i i mengnubungkan,
Mengorgani sas nilai/normake daam mempraktekan prosedur
. . . melakukan dengan benar
kebiasaan hidup seheri - kesdamatan dan
) ] dan menetapkan
hari kesehatan kerja
Sexorang sdau Bertingkah laku,
Char acterizati Interndisad nilai/ norma menggunakan melakukan,
aracterization
menjadi pola hidup perlengkapan kesdamatan menyelesaikan,
kerjasecarabenar membedakan
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BAB VI. UNIT KOMPETENSI BIDANG TEKNOLOGI

PERKAYUAN

2.1. Pengelompokan Unit Kompetens Atas Dasar ProsesKerja Kayu

LINGKUNGAN KERJA

Sarana Tempat Kerja

Peraturan

Pemerintah
Perlengkapan Peraturan
Pekerja Perusahaan
K-3
PROSES KERJA KAYU
PEMBUATAN
PEMBAHANAN KOMPONEN SETEL & RAKIT PASANG
(POTONG-BENTUK)
Ddam kerja perkayuan terdapat:

1. Inti Prosesyang terdiri dari
pembahanan

pembuatan komponen (mematong dan membentuk)
menyetel dan merakit

memasang

2. Faktor yang mempengar uhi inti proses, yaitu:
. Ssaanatempat kerja
perlengkapan kerja perorangan
peraturan keselamatan keamanan kerja
peraturan perusahaan
peraturan pemerintah

3. Faktor diluar Prosesyang Mendukung Inti Proses, yaitu:
finishing
ukir

Standar Kompetens Bidang Teknologi Perkayuan
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2.1.1. Inti Proses

Pembahanan

Yang dimeksud “pembahanan” addah segda kegiatan yang berhubungan dengan bahan, yaitu

mdiputi :
- kemampuan mengurus bahan mula dari pengadaan bahan, memilih danmenetapkan jenis

bahan kayu yang akan digunakan. Untuk beberapa usaha dapat dimula dari pemilihan kayu

log, kemudian menentukan cara pemotongannya agar didgpat penggunaan yang optimal.

kemampuan menyimpan aau menumpuk.

kemampuan membuang bahan ssal limbah.

kemampuan mengukur dan menghitung kebutuhan jumlah bahan

Pembuatan komponen (memotong dan membentuk)

Pada kdompok proses ini addah awd dimulanya kegiatan produks, yatu membentuk bahan kayu
menjadi  komponen untuk sSgp dirakit menjadi unit jadi. Kegiaan ini biasanya dilakuken di ddam
bengkd kayu, bak bengkd kayu yang bersfa permanen berupa peabrik aaupun bengkd kau yang
bergfa sementara yang senggja diadakan untuk membantu kegiatan konstruks di lapangan.

Pada kegiatan kondruks hesl proses ini dapat berlanjut pada kegiatan perekitan yang mash terjadi
d ddam bengkd (misdnya pembuaan kusen, pintu dan jendda), dapat pula belanjut pada
kegiatan pemasangan dilgpangan (misdnya pemasangan rangka bangunan, rangkalanta dsb).

Kemampuan yang diperlukan untuk proses pembuaian komponen dgpat meiputi dan tidek terbatas

pada:
- penguasaan perkakas, bak pekakas tangan, perkakas lidrik jinjing (portable) maupun

perdatan mesin tetap

penguasaan perdatan dan perlengkapan bantu dalam penggunaan alat

kegiatan mengukur dan menandal benda kerja

kemampuan membentuk benda, yang ditentukan oleh dimens panjang, penampang (bujur

sangkar, empa pesagi, lingkaran, ddb) dan sosok  (bentuk-bentuk  geometri, lurus-

lengkung-memuntir, dgb)
kemampuan membertuk bidang permukaan, haus-kasar, datar-gelombang

kemampuan membentuk berbagai macam modd sambungan kayu
Penyetelan dan Perakitan

Kegigan prosss ini pada umumnya berlangsung di bengkd, yatu proses membuat suau unit jadi.
Pada kongruks dapat berupa unit kusen, unit pintu, unit jendda unit partidg, unit lemai tanam,
counter dan sebagainya. Padaindustri mebd berupa unit mea, lemari, kurs dan lain sebegainya
Kemampuan yang diperlukan untuk prosesini dapat meliputi tapi tidek terbatas pada

pengetahuan tentang dat sambung dan penguasaan penerapannya (lem, paku, sekrup, baut)

penguasaan perdatan dan perlengkapan kerja berupadat bantu penyetelan dan perakitan

(damp, cramp)
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kemampuan melakukan kegiatan penyetdlan dan perakitan, termasuk di ddamnya
melakukan penyesuaan agar didapat has| yang optimad

kemampuan untuk membongkar kembdli tanpa merusak
kemampuan meakukan “packing” dan pengiriman

Pemasangan

Addah kegiaan yang dilakukan di lagpangan aau di lokas pemasangan. Untuk mebd jadi tahgpen
ini berupa kegiaan penempatan yang tidek lagi membutuhkan keghlian pertukangan. Untuk mebd
uraklepas (knockdown) berupa kegiatan pemasangan kembadi unit mebd, yang dapat dilakukan oleh
pemasang khusus tapi dapat pula dilakukan orang lain dengan petunjuk pemasangan yang jelas.

Yang sanga nyaa membutuhkan keshlian pertukangan addah pada kegiaan kondruks, dan akan
membutuhkan kemampuan mdiputi namun tidek terbatas pada
- pengetahuan tentang da sambung dan penguasaan penergpannya (lem, paku, sekrup, baut)
pengetahuan tentang aat pengikat, pengencang dan penguasaan penergpannya
kemampuan me akukan pengukuran di lgpangan baik pengukuran jarak, sudut dan
ketinggian
kemampuan mdakukan penyesuaian antarabenda yang akan dipasang dan tempat
pemasangan
kemampuan pemasangan rangka bangunan
kemampuan pemasangan rangka lantal dan lantai
kemampuan pemasangan kuda-kuda dan porta sederhana
kemampuan pemasangan rangka atap dan penutup aap
kemampuan pemasangan rangka dinding dan penutup dinding
kemampuan pemasangan kusen
kemampuan pemasangan pintu dan jendda
kemampuan pemasangan tangga
kemampuan pemasangan par quette

2.1.2. Faktor Berpengaruh pada Inti Proses
Sarana tempat kerja, mdiputi ruang/ tempat deerah kerja, kondis penerangan —
penghawaan, keld uasaan kerja tanpa terganggu, pengadaan daya ligtrik, pengadaan udara
kempa, intereks dengan lingkungan sekitar.
Perlengkapan kerja perorangan, yaitu perlengkgpan yang dikenakan aau digunakan oleh
pekerjasdama bekerjassbaga pelindung diri dalam sehubungan dengan kesehatan dan
kesdamatan kerja

Peraturan kesehatan dan keselamatan kerja, meiputi segda ketentuan yang mengatur
tentang kesehatan dan kesdamatan kerjabaik yang ditetgpkan berkenaan dengan
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lokasitempat kerjal bengkel maupun peraturan dan perundangan yang dikduarkan oleh
pemerintah pusat atau deerah.

Peraturan perusahaan, dapat mdliputi K3, prosedur & tatakerjaorganisad, ketentuan
sandar mutu

Peraturan pemerintah, dapat meliputi K3, peraturan perburuhan dan lain ssbagainya
2.1.3. Di Luar Prosestapi Mendukung Inti Proses

Finishing, dapat berupa pe apisan, pengolesan dan penyemprotan
UKir, baik ukir sederhanamaupun ukir rumit yang dapat bersfat tradis dan kedaerahan

2.2. Pengelompokan Unit Kompetens Atas Dasar Bidang Kerja

Standar Kompters Bidang Teknologi Perkayuan berdasarkan bidang kerja yang ada di lgpangan
terbagi aas 4 (empat) sub bidang, yang nantinya ddam kodifikes penulisan aken dibedaken peda
tigahuruf kedua. Keempat bidang tersebut addah:

Konstruks Bangunan (BGN)

Mebel (MBL)
Ukir (UKR)
Finishing (FIN)
Teknis penulis kode disgpakati sebagal berikut:
L’ VERS KELUARAN
JENJANG/LEVEL
» NOMORUNIT
»  SUB BIDANG*
»  Bidang Teknologi Perkayuan
*) BGN : bangunan
MBL : mebel
UKR : ukir
FIN - finishing
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2.3. Daftar Unit Kompetens

Bangunan

KYU.BGN.001 (1) A Mdakukan Komunikas Timbd Bdik di Tempat Keja
KYU.BGN.002 (1) A Mdaksanakan Persyaratan Kesehatan dan Kesdamatan Kerja
KYU.BGN.003 (1) A Mdaksanakan Persyaratan Jaminan Kuditas
KYU.BGN.0X (2) A Merencanakan dan Menyusun Pekerjaan

KYU.BGN.005 (2) A Memahami dan Menginterpretaskan Gambar Kerja dan Spesifikes
KYU.BGN.006 (2) A Mengukur dan Menghitung Kebutuhan Bahan
KYU.BGN.007 (3) A Membuat Gambar Kerja dan Daftar Komponen
KYU.BGN.008 (3) A Memilih, Menyimpan, Mendigtribuskan dan Mengirim Bahan
KYU.BGN.101 (1) A Menggunakan Perdatan Tangan dan Perdatan Ligtrik
KYU.BGN.102 (1) A Menggunakan Perdatan Mesin Tetgp

KYU.BGN.103 (2) A Menyigpkan Proses Konsruks Kayu

KYU.BGN.104 (2) A Membua Komponen Bangunan

KYU.BGN.105 (2) A Merakit Kusen Kayu

KYU.BGN.106 (2) A Merakit Daun Pintw/ Jenddla Kayu

KYU.BGN.107 (2) A Merakit Kuda-Kuda Kayu

KYU.BGN.201 (2) A Mdakukan Pengukuran di Lapangan

KYU.BGN.202 (2) A Memasang Perancah Kayu

KYU.BGN.203 (2) A Memasang Bekisting

KYU.BGN.204 (2) A Memasang Rangka Lantal Kayu

KYU.BGN.205 (2) A Memasang Papan Lantai Kayu

KYU.BGN.206 (2) A Memasang Lantal Parket

KYU.BGN.207 (2) A Memasang Rangka dan Penutup Dinding Kayu
KYU.BGN.208 (2) A Memasang Partis

KYU.BGN.209 (2) A Memasang Kusen Kayu pada Bangunan

KYU.BGN.210 (2) A Memasang dan Menyetd Daun Pintw/ Jendda pada Kusen Kayu
KYU.BGN.211 (2) A Memasang Kaca pada Kuser/ Daun Pintw/ Jendela Kayu
KYU.BGN.212 (2) A Memasang Tangga Kayu

KYU.BGN.213 (2) A Memasang Ralling

KYU.BGN.214 (2) A Memasang Rangka dan Penutup Plafon

KYU.BGN.215 (3) A Memasang Rangka Atap Sisem Porta Sederhana
KYU.BGN.216 (3) A Mendirikan Rangka Atep Sisem Kuda-Kuda
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Mebel

KYU.MBL.001 (1) A Meakukan Komunikas Timba Bdik di Tempat Kerja
KYU.MBL.002 (1) A Meaksanakan Persyaratan K esehatan dan Kesdamatan Kerja
KYU.MBL.003 (1) A Mdaksanakan Persyaratan Jaminan Kuditas

KYU.MBL.004 (2) A Merencanakan dan Menyusun Pekerjaan

KYU.MBL.005 (2) A Memahami dan Menginterpretaskan Gambar Kerja dan Spesifikas
KYU.MBL.006 (2) A Mengukur dan Menghitung Kebutuhan Bahan

KYU.MBL.007 (3) A Membua Gambar Kerjadan Daftar Komponen

KYU.MBL.008 (3) A Memilih, Menyimpan, Menydurkan Bahan danMengirim Barang
KYU.MBL.009 (3) A Memilih dan Merencana Pembelahan Log

KYU.MBL.101 (1) A Menggunakan Peraatan Tangan dan Peraatan Ligtrik
KYU.MBL.102 (1) A Menggunakan Perdatan Mesin Tetap

KYU.MBL.103 (3) A Membuat Pola

KYU.MBL.104 (1) A Membuat Komponen dan Detall Sambungan Mebe Bentuk Sederhana
KYU.MBL.105 (2) A Membuat Komponen dan Detall Sambungan Mebd Bentuk Rumit
KYU.MBL.106 (2) A Merakit Mebd

KYU.MBL.107 (2) A Menyetel Unit-Unit Lemari Tanam di Bengkel

KYU.MBL.201 (2) A Meakukan Pengukuran di Lgpangan

KYU.MBL.202 (2) A Memasang Unit-Unit Lemari Tanam pada Bangunan
KYU.MBL.203 (2) A Memasang Asesori Mebd

Ukir
KYU.UKR.101 (2) A Membuat Pola untuk Pekerjaan Ukir
KYU.UKR.102 (2) A Mengukir Bentuk Sederhana

KYU.UKR.103 (3) A Mengukir Bentuk Rumit

Finishing

KYU.FIN.001 (1) A Menyigpkan Pekerjaan Finishing
KYU.FIN.002 (1) A Menyigpkan Permukaan Kayu untuk Finishing
KYU.FIN.003 (3) A Menyesuaikan Warna Cat dengan Spesifikas
KYU.FIN.004 (2) A Mengerjakan Finishing dengan Teknik Oles
KYU.FIN.005 (2) A Mengerjakan Finishing dengan Teknik Semprot
KYU.FIN.006 (3) A Mengerjakan Finishing Akhir (Topcoating)
KYU.FIN.0O07 (3) A Mengerjakan Teknik Inlay Kayu
KYU.FIN.008 (3) A Mengerjakan Teknik Lamined
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2.4. Pengdompokan Unit Kompetens Dalam Level Kualifikas

Levd kudifikes yang terdapat ddam bidang teknologi perkayuan secara umum terbagi atas 3 (tiga)

leve kudifiked, yaitu:

Leve Kudifikas | seara dengan Pembantu Tukang/Tukang Magang

Leve Kudifikas 11 setara dengan Tukang
Leve Kudifikas 111 stara dengan Tukang Ahli

Pengd ompokan unit kompetens dalam levd kudifikas dapat dilihet ddam tabd di bawah ini:

A. BANGUNAN
NO [KODE UNIT KOMPETENSI LEVEL KUALIFIKAS
T 1T
1 KYU.BGN.OOL (1) A
2 KYU.BGN.O02 () A
3 KYUBGN.003 (1) A
4 KYUBGN.004 (2) A
5 KYU.BGN.OO5 (2) A
6 KYU.BGN.006 (2) A
7 KYUBGN.007 (3) A
8 KYU.BGN.008 (3) A
9 KYUBGN.10L (1) A
10 KYUBGN.102 (1) A
11 KYU.BGN.103 (2) A
i KYUBGN.104 (2) A
13 KYUBGN.105 (2) A
14 KYU.BGN.106 (2) A
15 KYUBGN.107 (2) A
16 KYU.BGN.201 (2) A
17 KYU.BGN.202 (2) A
18 KYUBGN.203 (2) A
19 KYU.BGN.204 (2) A
20 KYUBGN.205 (2) A
21 KYU.BGN.206 (2) A
2 KYU.BGN.207 (2) A
23 KYUBGN.208 (2) A
24 KYUBGN.209 (2) A
25 KYU.BGN.210 (2) A
26 KYUBGN.211 (2) A
27 KYUBGN.212 (2) A
28 KYUBGN.213 (2 A
29 KYU.BGN.214 () A
30 KYUBGN.215 (3) A
31 KYU.BGN.216 (3) A
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B. MEBEL

NO [KODE UNIT KOMPETENS! LEVEL KUALIFIKAS
T 1T
1 KYU.MBL.0OL (1) A
2 KYUMBL.002 (1) A
3 KYU.MBL.003 (1) A
4 KYU.MBL.004 (2) A
5 KYU.MBL.005 (2) A
6 KYU.MBL.006 (2) A
7 KYUMBL.007 (3) A
8 KYU.MBL.008 (3) A
9 KYU.MBL.009 (3) A
10 KYU.MBL.10L (1) A
11 KYUMBL.102 (1) A
i KYUMBL.103 (3) A
13 KYUMBL.104 (1) A
14 KYU.MBL.105 (2) A
15 KYU.MBL.106 (2) A
16 KYU.MBL.107 (2) A
17 KYUMBL.201 (2) A
18 KYUMBL.202 (2) A
19 KYU.MBL.203 (2) A
C.UKIR
NO [KODE UNIT KOMPETENS! LEVEL KUALIFIKAS
I 1T
1 KYU.UKR101 (2) A
2 KYU.UKR102 (2) A
3 KYU.UKR.103 (3) A
D. FINISHING
NO [KODE UNIT KOMPETENS LEVEL KUALIFIKAS
T 1T
1 KYU.FIN.OOL(D) A
2 KYU.FIN.002 (1) A
3 KYU.FIN.003 (3) A
4 KYU.FIN.0O4 (2) A
5 KYU.FIN.005 (2) A
6 KYU.FIN.006 (3) A
7 KYU.FIN.0O7 ) A
8 KYU.FIN.008 (3) A
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LAMPIRAN URAIAN UNIT KOMPETENS

Standar Kompetens Bidang Teknologi Perkayuan

BANGUNAN

MEBEL

UKIR

FINISHING

(slakan klik sub bidang di atas untuk melihat uraiannya)
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